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KATA PENGANTAR 

Keluarga merupakan sel masyarakat. Sebagai bagian inti dalam masyarakat, 

keluarga memiliki peranan penting yang menentukan eksistensi masyarakat. 

Perkembangan kehidupan masyarakat tidak bisa lepas dari keluarga-keluarga yang 

memberikan andil yang penting melalui peran dan fungsinya. Sebaliknya, 

masyarakat juga memiliki andil yang penting bagi kehidupan keluarga. Artinya, 

keduanya memiliki hubungan timbal balik dan saling melengkapi satu sama lain. 

Gereja juga melihat keluarga sebagai bagian inti dalam kehidupan Gereja. Konsili 

Vatikan II menyebut keluarga sebagai ecclesia domestica (Gereja Rumah Tangga) 

yang menjadi tempat pertama bagi seorang individu untuk mengenal dunia dan 

segala realitasnya. Baik atau buruknya kehidupan Gereja dan masyarakat sangat 

ditentukan oleh bagaimana keluarga mampu menyiapkan individu melalui proses 

pendidikan di tengah keluarga. 

Pendidikan anak merupakan tanggung jawab setiap keluarga yang tidak 

pernah boleh diabaikan. Anak-anak juga memiliki hak akan pendidikan yang baik 

dan layak baginya. Hal ini menjadikan keluarga sebagai sekolah pertama dan 

orangtua adalah guru yang pertama dan utama bagi anak-anak. Keluarga menjadi 

basis pendidikan moral dan iman anak yang mana tugas ini tidak bisa digantikan 

oleh siapa pun. Munculnya sekolah-sekolah serta para guru yang berkompeten 

sekalipun tidak akan bisa menggantikan peran orangtua sebagai guru pertama bagi 

anak-anak. Mereka hanya membantu tugas orangtua dalam mendidik anak. Suatu 

kekeliruan yang amat fatal apabila para guru berperan sebagai guru utama atau 

sebaliknya orangtua menyerahkan tugas mendidik anak sepenuhnya kepada sekolah 

dan para guru.  

Perkembangan dunia yang begitu pesat telah membawa dampak yang 

signifikan dalam kehidupan keluarga. Hal itu ditandai dengan perkembangan media 

komunikasi elektronik yang dari waktu ke waktu kian canggih. Media komunikasi 

elektronik, dengan segala kecanggihannya, menjadikan dunia begitu kecil dan 

memungkinkan manusia berinteraksi tanpa terhalang oleh jarak. Akses terhadap 

informasi kian mudah dan tak terbendung. Namun, dibaliknya segala kemajuanya, 

teknologi membawa dampak yang merugikan kehidupan manusia, termasuk 
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kehidupan keluarga. Hal itu juga kemudian berpengaruh terhadap tugas orangtua 

dalam mendidik anak. Individualisme, Napza, candu teknologi merupakan deretan 

dampak buruk yang timbul dari perkembangan dunia yang begitu pesat. 

Berhadapan dengan situasi demikian, Gereja terpanggil untuk secara lebih 

intens menolong keluarga dalam menghadapi arus perkembangan dunia yang pesat. 

Ada banyak dokumen yang diterbitkan Gereja yang berbicara khusus mengenai 

keluarga dan tugas perutusannya di tengah dunia. Salah satunya adalah Seruan 

Apostolik Paus Fransiskus Amoris Laetitia yang diterbitkan pada 19 Maret 2016 

setelah dua Sinode Luar Biasa Para Uskup di Roma. Dokumen ini berbicara secara 

khusus mengenai realitas perkawinan dan kehidupan keluarga di dunia dewasa ini. 

Fransiskus juga mengemukakan tantangan-tantangan dalam hidup berkeluarga 

yang memberikan dampak yang tidak kecil bagi keluarga. Salah satu poin yang 

ditekankan oleh Fransiskus adalah mengenai pendidikan anak dalam keluarga 

sebagai suatu hak dan kewajiban orangtua yang tidak tergantikan.  

Poin mengenai pendidikan anak dijelaskan secara komprehensif dalam bab 

tujuh (7) dengan judul “Menuju Pendidikan Anak-Anak Yang Lebih Baik”. 

Fransiskus menekankan peran keluarga sebagai lingkungan pertama bagi anak-anak 

untuk mengenal dunia. Orangtua memainkan peran sebagai guru yang pertama dan 

utama bagi anak-anak mereka. Hal ini perlu diperhatikan karena pendidikan 

merupakan hak dari anak-anak yang harus dipenuhi oleh orangtua.  

Dalam Amoris Laetitia, Fransiskus menguraikan tantangan hidup perkawinan 

dan keluarga yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap proses pendidikan 

anak. Berhadapan tantangan-tantangan ini, keluarga tidak mampu menghadapinya 

sendirian. Gereja mendorong keterlibatan aktif para agen pastoral, pemerintah dan 

masyarakat untuk membantu keluarga-keluarga dalam menghadapi setiap 

tantangan dengan baik, khususnya dalam tugas mendidik anak. Setiap elemen harus 

memiliki tanggung jawab moral dalam membantu setiap keluarga yang mengalami 

krisis. Selain itu, untuk menghasilkan generasi muda yang mampu membangun 

masyarakat dan Gereja dengan baik merupakan tanggung jawab semua pihak, 

khususnya orangtua dengan didukung oleh Gereja, pemerintah dan masyarakat 

serta lembaga yang memiliki perhatian yang sama terhadap pendidikan anak. Oleh 
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ABSTRAK 

Handrianus Hambur, 231214. Peran Keluarga Katolik Dalam Pendidikan Anak 

Menurut Seruan Apostolik Amoris Laetitia Dan Relevansinya Bagi Pendidikan 

Anak Dalam Keluarga Katolik. Paper Ilmiah. Program Pasca Sarjana - Non Gelar, 

Program Studi Ilmu Teologi Agama Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero. 

 Tujuan penulisan Paper Ilmiah ini adalah 1) menjelaskan hakikat keluarga 

dan pendidikan, termasuk pandangan Gereja mengenai keluarga dan pendidikan. 2) 

menguraikan secara ringkas isi Seruan Apostolik Paus Fransiskus Amoris Laetita. 

3) menjelaskan peran keluarga dalam pendidikan anak seturut terang Seruan 

Apostolik Paus Fransiskus Amoris Laetitia. 

Metode yang akan dipakai dalam tulisan ini adalah studi kepustakaan. 

Penulis mencari dan mempelajari sumber-sumber yang terdapat di perpustakaan 

IFTK Ledalero dan perpustakaan Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret yang sesuai dengan topik utama tulisan ini. Literatur-literatur yang 

menjadi sumber tulisan ini adalah: kamus-kamus, dokumen-dokumen Gereja, 

ensiklopedi, buku-buku, artikel jurnal (offline dan online), surat kabar dan beberapa 

sumber dari internet. Literatur utama tulisan ini adalah Seruan Apostolik Paus 

Fransiskus Amoris Laetitia. 

Dalam Amoris Laetitia, Paus Fransiskus menekankan peran penting 

orangtua dalam pendidikan anak sebagai guru yang pertama dan utama di mana 

keluarga merupakan tempat pertama bagi anak-anak menerima pendidikan. Namun, 

perkembangan dunia, yang ditandai dengan kecanggihan teknologi komunikasi, 

telah membawa dampak dalam kehidupan keluarga, khususya dalam pendidikan 

anak. Selain membawa dampak positif, perkembangan teknologi komunikasi juga 

membawa dampak negatif yang tak terhindarkan. Menyikapi realitas pendidikan 

anak dalam keluarga yang diwarnai dengan beragam situasi dilematis, Paus 

Fransiskus menawarkan langkah-langkah penting dalam pendidikan anak melalui 

Seruan Apostolik Amoris Laetitia.  

Paus Fransiskus menekankan peran orangtua sebagai pendidik yang tak 

tergantikan bagi anak. Guru-guru di sekolah hanya membantu tugas orangtua dan 

bukannya menggantikan mereka dalam hal mendidik anak. Paus Fransiskus 

menekankan pentingnya pendidikan moral, seksualitas dan iman terhadap anak-

anak. Hal ini merupakan modal yang penting bagi anak-anak untuk masa depan 

mereka. Keluarga menjadi lokus di mana anak-anak dipersiapkan untuk bisa 

memberikan kontribusi yang konstruktif dalam kehidupan Gereja dan masyarakat. 
Gereja, pemerintah dan masyarakat juga didorong untuk selalu ada bersama 

keluarga-keluarga agar mereka mampu menjalankan tugas mendidik anak dengan 

baik. Paus Fransiskus juga mendorong “jalan Kristus”, yakni jalan yang selalu 

mengedepankan aspek cinta kasih, sebagai cara menghadapi setiap persoalan dan 

tantangan dalam kehidupan keluarga, khususnya dalam pendidikan anak. 

Kata kunci: keluarga, perkawinan, pendidikan, Gereja, anak-anak, Amoris 

Laetitia. 
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ABSTRACT 

Handrianus Hambur, 231214. The Role of the Catholic Family in 

Children's Education According to the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia 

and Its Relevance for Children's Education in Catholic Families. Scientific 

Paper. Postgraduate Program, Study Program in Catholic Theology, Institute of 

Philosophy and Creative Technology Ledalero. 

This paper aims to: (1) articulate the fundamental nature of family and 

education, including the Church's theological perspective on both themes; (2) 

provide a concise overview of Pope Francis’ Apostolic Exhortation Amoris Laetitia; 

and (3) examine the role of the family in the education of children in light of Amoris 

Laetitia. 

The study adopts a qualitative research approach through literature review. 

The author consulted a wide range of sources available at the libraries of IFTK 

Ledalero and the Interdiocesan Major Seminary of Saint Peter Ritapiret. These 

sources include ecclesiastical documents, dictionaries, encyclopedias, academic 

books, peer-reviewed journal articles (both print and digital), newspapers, and other 

reputable internet resources. The principal reference for this study is Pope Francis’ 

Apostolic Exhortation Amoris Laetitia. 

In Amoris Laetitia, Pope Francis underscores the pivotal role of parents as 

the primary educators of their children, asserting that the family constitutes the first 

and most vital educational environment. Nevertheless, rapid developments in 

communication technologies have significantly influenced family life, particularly 

in terms of child education. Although technological advancements bring numerous 

benefits, they also present various challenges, both internal and external to the 

family unit. One of the most pressing challenges is the limited presence of parents 

in the daily lives of their children, often due to occupational or social commitments. 

This absence has led to a tendency among parents to delegate educational 

responsibilities entirely to formal institutions, particularly schools, thereby shifting 

the burden of character and moral development to teachers. In response to these 

challenges, Amoris Laetitia offers a framework for a renewed understanding of 

parental responsibility.  

Pope Francis asserts that parents are irreplaceable in the educational 

process; educators in schools serve a supportive role and cannot substitute parental 

guidance. Education is thus framed as both a right and a vocation of parents—one 

that entails moral, spiritual, and affective dimensions. This serves as an essential 

foundation for children’s future. The family becomes the locus where children are 
prepared to make constructive contributions to the life of the Church and society. 

Moreover, Pope Francis calls for collaborative support from the Church, state, and 

society to empower families in fulfilling their educational mission. He advocates 

for a Christ-centered approach—defined by love and compassion—in navigating 

the complexities of family life and child-rearing. Parents are exhorted to persevere 

through difficulties, with the assurance that every challenge, no matter how 

formidable, can be overcome through commitment, faith, and mutual support. 

 

Keywords: family, marriage, education, Church, children, Amoris Laetitia 
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